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ABSTRAK  

Perempuan umumnya identik dengan peran urusan rumah tangga dikarenakan adanya persepsi budaya patriarki, 

faktor sosial dan agama yang sering dijadikan sebagai latar belakangnya. Namun seiring dengan perkembangan 

zaman, pemikiran perempuan semakin berkembang pula, hal ini terlihat dari semakin banyaknya partisipasi 

perempuan dalam ranah politik ataupun organisasi. Bahkan sekarang perempuan sudah bisa menjadi pemimpin 

seperti laki-laki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepemimpinan perempuan di Indonesia dari 

tahun 2000-2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan Bibliometrik. Data bersumber dari jurnal terindeks 

Sinta sebanyak 123 penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perekembangann tren penelitian terkait 

kepemimpinan perempuan mengalami pertumbuhan yang positif terutama dalam rentang 2018-2022.  

 

Kata kunci: kepemimpinan, kesetaraan, perempuan 

 

ABSTRACT  

Women are generally identified with the role of household affairs due to the perception of patriarchal culture, 

social and religious factors which are often used as the background. However, as time goes by, women's 

thinking is also developing, this can be seen from the increasing number of women's participation in politics 

and organizations. Even now women can become leaders like men. The aim of this research is to determine 

women's leadership in Indonesia from 2000-2022. This research uses a bibliometric approach. Data sourced 

from Sinta indexed journals totaling 123 studies. The research results show that the development of research 

trends related to women's leadership has experienced positive growth, especially in the 2018-2022 range 

 

Keywords : leadership, equality, women 

 

PENDAHULUAN  

Kesetaraan gender menjadi salah satu isu yang banyak diperbincangkan di skala nasional 

maupun internasional. Hal tersebut tidak terlepas dari paradigma sebagian masyarakat yang 

memahami konsep gender hanya sebatas pada membedakan laki-laki dan perempuan secara 

seksualitas saja. Bahkan tidak jarang isu terkait gender dihubungkan dengan kepercayaan atau agama. 

Dalam hal pembangunan,gender secara budaya tidak hanya bermakna pembagian peran antara laki-

laki dan perempuan, walapun pada faktanya masih terdapat kesenjangan antara laki-laki dan 

perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan berbangsa (Sabrina, 2023). Sesungguhnya 

perbedaan gender tidak akan menjadi sebuah masalah kalau tidak menyebabkan adanya perlakuan 

yang tidak adil terhadap perempuan seperti subordinasi, beban ganda perempuan dalam rumah tangga 

dan pekerjaan bahkan sampai terjadi kekerasan terhadap perempuan (Nofianti, 2016). Pada prinsipnya 

gender merupakan sebuah sifat pembawaan sifat dan ketentuan fisik yang merupakan ketetapan 

Tuhan (Harris & Muhtar, 2019). Budaya patriarki yang ada pada sebagian masyarakat masih 

mengutamakan laki-laki yang menjadi pemimpin. Kondisi ini tentunya merupakan diskriminasi yang 

merugikan kaum perempuan.  

 Diskriminasi pada prinsipnya mengacu pada perlakuan yang membeda-bedakan pengucilan 

dan pembatasan dimana hal tersebut dilakukan karena pembedaan gender meniadakan pengakuan 

terhadap kebebasan perempuan. Fakta yang dialami perempuan terkait ketimpangan seolah telah 

menjadi sebuah budaya dan tradisi yang telah memasuki banyak aspek kehidupan seperti sosial, 

pendidikan, ekonomi, politik dan di dunia kerja. Kondisi ini menganggap posisi laki-laki lebih 

superior dari pada perempuan yang tanpa disadari telah memunculkan kelassosial, pelecehan seksual 

bahkan pembatasan kesempatan kerja bagi perempuan (Sakina, 2017). Kemiskinan dan isu tentang 
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gender menjadi hal yang tidak terpisahkan, karena terkait dengan dinamika sosial, karakteristik 

masyarakat dan kondisi geografis (Asmara et al., 2021). Di Indonesia sendiri isu tentang kesetaraan 

gender sudah ada sejak tahun 80-an namun baru berkembang di tahun 90-an (Kusumawardhana dkk., 

2018). Untuk mewujudkan kesetaraan gender memang bukan hal yang mudah, meningat terkait 

dengan berbagai aspek dalam kehidupan seperti sosial dan keagamaan (Hasan, 2019). Karena tidak 

jarang pembatasan kesempatan kerja bagi perempuan dikaitkan dengan alasan sosial dan agama 

terutama kepemimpinan perempuan. 

Data dari Forum Ekonomi Dunia Global mencatat bahwa pada tahun 2020 masih terjadi 

kesenjangan antar gender yang dibuktikan hanya ada sebanyak 22,10% perusahaan di Indonesia yang 

mempunyai perwakilan perempuan pada jabatan manager. Selain itu Voluntary Reviewterkait 

Sustainable Development Goal (SDGs) menyebutkan bahwa sebanyak 33,08% posisi jabatan 

manajerial di sektor pemerintah dijabat oleh perempuan (DP3AP2KB Provinsi NTB, 2022). Beberapa 

negara maju di Eropa juga masih terjadi kesenjangan upah yang tinggi antar gender, seperti di negara 

Inggris, Jerman, Finlandia dan Prancis (Arbiyanti, 2020). Budaya partiaki memang masih melekat 

pada kehidupan sosial masyarakat yang sering dijadikan alasan sehingga terjadi pembatasan 

kesetaraan gender terutama dalam kepemimpinan yang berdampak pada posisi jabatan level tinggi 

umumnya masih ditempati oleh kaum laki-laki (Baiduri dkk., 2023). Tidak adanya perlakuan 

diskriminasi yang negatif terhadap perempuan dalam memperoleh kesempatan kerja menjadi 

perhatian khusus pemerintah di masing-masing negara mengingat hal tersebut merupakan salah satu 

tujuan Sustainable Development Goal (SDGs) yang ke 5 yaitu kesetaraan gender (Nasution & 

Yuniasih, 2022).  

Mengidentikkan perempuan dengan pemimpin merupakan suatu hal yang belum banyak 

dilakukan, masih banyak juga pemikiran masyarakat yang beranggapan perempuan tidak patut 

memposisikan dirinya sebagai penentu kebijakan atau pengambil keputusan dalam sebuah organisasi 

baik lingkup kecil sampai sector publik yang di dalamnya terdapat kaum laki-laki. Hal ini dikarenakan 

perempuan hanya fokus pada perannya secara umum dalam lingkup penyelesaian pekerjaan rumah 

tangga dan perangkat-perangkatnya. Budaya patriarki yang masih mengakardan mendominasi di 

kalangan masyarakat membuat kaum perempuan dinilailemah dan tidak mampu memimpin terutama 

dalam dunia politik yang penuh dengan persaingan dan kekuasaan. Persepsi negatif tersebut melekat 

pada perempuan sendiri dan tersusun sedemikian rupa dalam pandangan kaum perempuan dan kaum 

laki-laki (Rizka dkk, 2018). 

Pada kenyataannya memang masih terjadi kesenjangan partisipasi kerja antara kamu 

perempuan dengan laki-laki, sehingga membuat kesempatan kerja bagi perempuan menjadi lebih 

terbatas (Saragih, 2020). Ada beberapa persepsi dan alasan yang membatasi perempuan dalam 

mengembangan potensi kepemimpinan yaitu pertama secara budaya dan diperkuat oleh pandangan 

agama bahwa perempuan berada diposisi subordinat dari laki-laki, perempuan masih dianggap 

sebagai makhluk yang berada di bawah perlidungan laki-laki, sehingga dalam penetapan kebijakan 

dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sosial, maupun kehidupan pribadi pada 

kenyataannya perempuan tidak memiliki hak untuk berpendapat apabila mengambil keputusan dan 

menjalankannya. Kedua, kesempatan perempuan terhadap ekonomi dan informasi relatif kecil yang 

berdampak terhadap kesulitan bagi para perempuan untuk meningkatkan posisinya dalam setiap 

penetapan kebijakan dankeputusan. Ketiga, sejak dihilangkannya gerakan perempuan pada masa orde 

baru yang kemudian dilanjutkan pada pencitraan perempuan yang dipaksakan. Keempat, perempuan 

cenderung memiliki tingkat percaya diri yang rendah (Rahim, 2016).  

Ketika dihadapkan dengan pilihan untuk memilih perempuan atau laki-laki untuk menjadi 

seorang pemimpin, organisasi atau komunitas masyarakat seringkali mengesampingkan perempuan 

dan hanya berpandangan bahwa hanya laki-laki yang pantas untuk menjadi seorang pemimpin. 

Anggapan bahwa kaum perempuan masih irasional atau emosional sehingga tidak bisa ditunjuk 

sebagai seorang pemimpin memunculkan sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang 

kurang penting. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman, ilmu kepemimpinan secara 

alamiah juga ikut berkembang. Kepemimpinan tidak lagi didasarkan pada bakat, pengalaman dan 

gender laki-laki saja, tetapi kepemimpinan juga dapat dilakukan oleh seorang perempuan dengan 

kesiapan yang terencana (Putry, 2015). 

Terlihat dari semakin meningkatkan jumlah perempuan yang aktif dalam ranah politik 

ataupun organisasi yang dapat mewakili kaum perempuan dalam kegiatan masyarakat. Perkembangan 
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pemikiran perempuan juga dibuktikan dengan sejarah yang mencatat beberapa perempuan berhasil 

memegang kendali dalam lembaga politik yang menduduki jabatan wakil rakyat tingkat provinsi 

maupun kabupaten, menteri bahkan presiden (Hamka, 2013). Kehadiran perempuan menjadi seorang 

pemimpin membawa pengaruh baik. Situasi ini membuat permasalahan mengenai kesetaraan gender 

mulai berkurang ditandai dengan mulai tidak dibedakannya perempuan dan laki-laki terutama dalam 

hal karir. Sekarang ini, kaum perempuan dapat membuktikan bahwa mereka mampu berkontribusi 

lebih banyak dan lebih baik bagi negara. 

Penelitian Agesna (2018) yang membahas tentang kepemimpinan perempuan dalam 

perspektif hukum Islam. Hasil penelitian menyatakan bahwa persoalan kepemimpinan perempuan 

dalam pandangan Islam memang sudah sering dibahas namun sampai saat ini persoalan tersebut 

belum terselesaikan secara tuntas. Kondisi ini tidak lepas beberapa faktor penyebab salah satunya 

adanya perbedaan pendapat dikalangan tokoh masyarakat, para ulama bahkan masyarakat itu sendiri. 

Penelitian Izzad (2018) mengatakan bahwa pembahasan tentang kesetaraan gender dalam perspektif 

Islam harus dikaji secara kontemporer sehingga menghasilkan sebuah konsep pemikiran baru yang 

lebih kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman. Penelitian Mufarikhin & Dewi (2021) 

mengatakan bahwa kepemimpinan perempuan secara kontemporer masih menjadi hal yang 

kontroversi dan masih sering diperdebatkan karena ada sebagian cendikiawan Islam yang 

memperbolehkan dengan alasan sesuai dengan tuntutan di masyarakat, sedangkan sebagian yang 

lainnya menolak karena dinilai akan berdampak melemahkan. Penelitian Sahban (2016) yang 

membahas peran kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan, hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa dengan adanya keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan dan pengambilan 

keputusan akan berdampak baik terhadap tidak adanya perlakuan diskriminasi dan terwujudnya 

kesetaraan gender.  

Penelitian Prastio dkk (2021) mengatakan bahwa seorang pemimpin perempuan di sektor 

pemerintahan dapat memberi perhatian lebih kepada perempuan dan anak seperti dengan membentuk 

satuan tugas perlindungan perempuan dan anak sehingga dapat meminimalisir permasalahan yang 

sering terjadi terhadap perempuan dan anak. Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu usaha 

untuk mencegah terjadinya ketidakadilan gender terhadap perempuan ditengah budaya patriarki 

dikalangan masyarakat (Halizah & Faralita, 2023). Penelitian Zahruddin dkk (2023) menyajikan data 

dengan Bibliometrik tentang konsep tentang isu kesetaraan gender bagi perempuan yang tidak dapat 

dipisahkan dari dan hak asasi manusia serta menghendaki adanya masyarakat yang adil dan makmur 

dalam pembangunan inklusif. Penelitian Dolphina dkk (2023) membahas tentang kepemimpinan 

inklusif dan diversitas dengan analisis Bibliometrik, penelitian ini hanya membahas tentang 

keragaman, inklusi dan kesetaraan gender, namun belum menggambarkan secara rinci kepemimpinan 

perempuan. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya dan seiring dengan perubahan paradigma 

masyarakat terkait kepemimpinan perempuan, penelitian ini bertujuan untuk menetahui bagaimana 

perkembangan tren publikasi penelitian yang membahas mengenai kepemimpinan perempuan di 

Indonesia dari tahun 2000-2022.  

 

Tinjauan literatur 

Kepemimpinan 

Pemimpin merupakan sesorang yang berada pada suatu jabatan tertentu yang bertindak 

sebagai pemimpin. Seorang pemimpin dituntut memiliki keterampilan dan kemampuan guna 

mempengaruhi perilaku bawahannya untuk berfikir dan bertindak sehingga dengan perilaku yang 

positif tersebut dapat memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan organisasi (Faturahman, 2018). 

Pemimpin memiliki wewenang untuk mengatur, mengarahkan dan membangun hubungan interaksi 

antara kelompok dengan individu, agar tidak saling menyimpang dari aturan-aturan dan norma-norma 

yang telah ditetapkan, oleh karena itu pemimpin dianggap sebagai pelindung, tempat bertanya 

mengenai nasehat, sekaligus sebagai pendorong dan pebimbing guna mencapai tujuan yang 

diharapkan (Alaslan, 2017).  

Kepemimpinan sering dimaknai sebagai derajat berpengaruh, sedangkan pemimpin adalah 

seseorang atau individu yang paling memiliki potensi memberikan pengaruh. Pemimpin yang tidak 

mampu menunjukkan pengaruhnya berarti ia telah gagal dalam menjadi pemimpin sejati. Sedangkan 

karakter kepemimpinan merupakan nilai-nlai atau perilaku yang menjadi ciri khas setiap orang dalam 

hal mempengaruhi, mengintruksikan dan memberikan motivasi bawahannya untuk mencapai visi dan 
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misi organisasi yang diinginkan (Muslimah, 2021). Kepemimpinan merupakan sebuah seni untuk 

mempengaruhi bawahan, kepemimpinan juga merupakan penggerak agar sebuah kelompok dapat 

bekerjasama untuk mencapai tujuan, kepemimpinan juga akan berpengaruh terhadap sistem 

pengelolaan dan budaya organisasi (Malihah dkk, 2022). Seorang pemimpin juga harus mempunyai 

kemampuan dalam manajemen konflik untuk mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi 

(Rusdiana, 2023). 

Pemberdayaan perempuan adalah sebuah gerakan yang membuka kesempatan bagi 

perempuan dan memungkinkan bagi perempuan untuk menjadi yang terbaik, karena perempuan juga 

memiliki potensi untuk melakukan perubahan menjadi lebih baik (Wahyudi, 2020). Kapasitas dan 

potensi menjadi seorang pemimpin tidak hanya diperuntukkan dan berlaku bagi kaum laki-laki saja 

tetapi juga kaum perempuan dapat berjaya untuk menjadi seorang pemimpin.Kepemimpinan 

perempuan merupakan bagian dari prinsip-prinsip kesetaraan gender. Wacana tentang kepemimpinan 

perempuan semakin menguat seiring dengan arus perkembangan arus informasi yang kian deras 

sehingga membuka paradigma berpikir masyarakat modern. Ditambah lagi dengan munculnya kaum 

perempuan yang mempelopori keadilan dan kesetaraan gender dengan mendobrak tradisi yang 

membatasi gerak perempuan dalam kehidupan bermasyarakat (Hartono, 2021). Kepemimpinan 

perempuan secara normatif memiliki legitimasi yang kuat meliputi aspek teologis, filosofis, maupun 

hukum. Seperti yang termuat dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun 2000 tentang 

Pengarusutamaan gender dalam Pembangunan Nasional dirancang dengan perspektif gender. Hal 

tersebut semakin menegaskan bahwa perempuan sebenarnya memiliki kesempatan yang sama dalam 

hal karir sama halnya seperti laki-laki. (Rozy, 2017).  

Kepemimpinan perempuan merupakan sebuah bentuk keikutsertaan perempuan dalam 

memimpin secara emosional dam mentaldalam suatu kelompok yang mendorongnya untuk 

memberikan kontribusi baik dalam bentuk tenaga, pikiran, maupunmaterigunatercapainyasuatutujuam 

(Raiyana, 2022). Perempuan identik dengan sosok yang lemah, lembut, halus, emosional dan 

sebagainya. Penggambaran seperti itu yang membuat perempuan dinilai perlu dilindungi dan 

senantiasa bergantung pada kaum laki-laki. Padahal perempuan juga memiliki potensi dalam 

menciptakan kepemimpinan yang efektif (Baharun, 2021). Kepemimpinan perempuan berhubungan 

erat dengan sistem demokrasi yang dianut oleh suatu negara, karena pada sistem tersebut tidak 

mengenal batasan gender mengenai hak politik antara perempuan dan laki-laki selama mempunyai 

pendukung dan dapat dipercaya oleh masyarakat melalui sistem pemilihan.  

Kepemimpinan perempuan dinilai mampu membangun komunikasi sosial dalam masyarakat, 

memiliki integritas, dan kepedulian yang tinggi (Suraya dkk., 2021). Sementara menurut Rahmawati 

(2016) kinerja karyawan perempuan di sektor kesehatan tidak jauh berbeda dengan karyawan laki-

laki, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja perempuan mampu mengimbangi laki-laki. Pasal 

27 Undang-Undang Tahun 1945 mengatakan bahwa terdapat kesamaan hak dan kewajiban semua 

warga negara, serta pada pasal 31 yang mengatakan bahwa setiap warga negara memiliki kesamaan 

hak dalam memperoleh pendidikan, oleh karena itu hak tersebut dijamin oleh negara dan Undang-

Undang (Himmah &Yaqien, 2017). Kebijakan tersebut kemudian ditegaskan lagi pada Undang-

Undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan termasuk kesempatan kerja (Tobing, 2017). 

Dari segi kuantitas potensi perempuan di Indonesia dalam ketenagakerjaan lebih besar dari laki-laki, 

namun peran dan partisipasi perempuan di pasar kerja masih belum optimal, sehingga masih terjadi 

ketimpangan dalam kesempatan kerja antara laki-laki dan perempuan (Setyodhono, 2017).  

 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan strategi dan pola perilaku yang digunakan seorang pemimpin 

dalam mengarahkan, mempengaruhi, mengendalikan, dan memberi memotivasi terhadap pola 

perilaku orang lain atau bawahannya dengan menggunakan gaya atau cara tertentu, sehingga bawahan 

dapat melaksanakan target secara efektif dan efisien (Khair, 2018). Selain itu gaya yang diterapkan 

seorang pemimpin juga akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada sebuah organisasi 

(Mapunggeng dkk, 2016). Hasil kerja yang dicapai akan menjadi tolak ukur kinerja seorang 

pemimpin.  

Gaya kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kemakmuran dan kesejahteraan 

dalam satu organisasi, karena seorang pemimpin memiliki kedudukan jabatan paling tinggi dalam 

suatu tatanan sebuah organisasi dan memiliki peranan yang strategis dalam mengambil suatu 
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keputusan. Pada umumnya yang bisa dijadikan pemimpin adalah dari golongan laki-laki baik itu 

sebagai pemimpin sebuah negara, pemimpin suku atau pemimpin sebuah organisasi maupun 

kelompok. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa seorang perempuan dapat dijadikan 

sebagai pemimpin (Fahmi, 2022). 

Menurut Dirham (2019) terdapat 3 (tiga) gaya pokok kepemimpinan yaitu (1) gaya 

kepemimpinan otoriter adalah kepemimpinan berdasarkan kekuasaan absolute atau segala keputusan 

hanya ada pada satu tangan. Setiap keputusan dianggap sah dan bawahannya harus menerima tanpa 

bertanya lagi. Gaya kepemimpinan otoriter memimpin tingkah laku bawahannya dengan mengarahkan 

pada tujuan yang telah tujuan yang telah diarahkan sebelumnya; (2) kepemimpinan demokratis 

merupakan kepemimpinan berazaskan demokrasi yang segala kebijakan berdasarkan keputusan 

bersama dari seluruh anggota kelompok. Setiap anggota kelompok mempunyai hak untuk bebas 

berpendapat akan tetapi tetap harus tunduk pada keputusan anggota kelompok yang terbanyak. Fungsi 

pemimpin disini adalah untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan proses pengambilan suatu 

kebijakan atau keputusan; dan (3) kepemimpinan bebas adalah seorang pemimpin yang menjalankan 

perannya secara pasif dan tidak mengambil inisiatif dalam hal apapun. Pemimpin tipe ini 

menyerahkan segala urusannya dan kegiatannya untuk menggapai tujuan secara penuh kepada 

anggota kelompok. 

Dalam ranah manajemen, dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut, yang lebih baik adalah 

kepemimpinan demokratis, karena pemimpin akan berinisiatif untuk mengarahkan dan melibatkan 

para anggota kelompoknya untuk saling bertukar pendapat dan berdiskusi dalam proses pengambilan 

sebuah keputusan sehingga yang dihasilkan adalah buah pemikiran bersama. Hasil keputusan dengan 

cara seperti itu akan membuat para anggota merasa dihargai dan akan bertanggung jawab atas 

keputusan tersebut serta bersedia melaksanakan tugas dengan sepenuh hati karena didalamnya tidak 

ada unsur paksaan. Namun, dalam keadaan darurat kepemimpinan otoriter sesekali dapat diterapkan 

misalnya terjadi krisis menghadapi musibah kebakaran atau demonstrasi, akan tetapi jika keadaan 

sudah mulai normal maka kepemimpinan demokratis dapat kembali dijalankan. Pada manajemen 

modern dimana segala sesuatu ditempatkan secara prosedural dan mengikuti standar operasional 

prosedur mengacu kepada kepemimpinan demokratis sedangkan kepemimpinan kharismatik akan 

mengacu pada seorang tokoh sentral yang menjadi figur organisasi dan berperan sangat penting dalam 

pergerakan organisasi (Zainudi & Samidi, 2022).  

Pengalaman kerja yang dimiliki seseorang juga akan dapat membentuk gaya kepemimpinan. 

Laki-laki dan perempuan tentunya memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Laki-laki lebih 

menggunakan norma keadilan dan memiliki strategi yang luas serta positif. Sedangkan perempuan 

lebih menggunakan norma persamaan. Perempuan dinilai memiliki kepedulian yang tinggi dan 

demokratis. Hal tersebut membuat para perempuan juga memiliki potensi untuk menjadi pemimpin 

dalam sebuah organisasi (Fitriani 2015). Dalam kepemimpinan perempuan, prinsip yang diterapkan 

adalah pemberdayaan. Proses pemberdayaan dapat diartikan sebagai perasaan percaya diri dan bekerja 

berdasarkan otoritas sendiri. Perempuan memiliki sifat-sifat dasar untuk sukses sebagai pemimpin 

karena memiliki sifat yang lebih sabar, empati yang tinggi, mengandalkan jaringan bisnis dengan 

orang lain dan memiliki bakat untuk menjalin relasi dan pandai dalam hal negosiasi. Kepemimpinan 

yang bersifat melayani akan memiliki peranan penting dalam menciptakan suasana kerja yang 

bermakna dan dapat mewujudkan organisasi yang berkelanjutan (Bhatti dkk., 2022).  

Menurut Halimatuzzahro & Azmi (2020) gaya kepemimpinan perempuan cenderung 

mengarah pada praktik gaya kepemimpinan feminism yakni pertama adalah memiliki sifat partisipasi, 

melihat jumlah perempuan yang lebih banyak dibanding laki-laki membuat perempuan memiliki 

peran dalam semua perubahan ideologi dan pemikiran. Salah satu bentuk partisipasi perempuan yang 

biasa dilakukan adalah musyawarah dalam proses pengambilan keputusan. Perempuan sangat 

menyukai musyawarah, pengungkapan perasaan dan partisipasi. Sifat seperti itu merupakan sifat yang 

dianjurkan oleh para pakar manajemen kepada seluruh pemimpin perempuan masa kini. Kedua, 

perempuan memahami kebutuhan sesama perempuan lainnya, selain itu perempuan memiliki peran 

yang lebih besar dalam mengatur bidang ekonomi yang bersifat umum maupun khusus.  

Perempuan juga memiliki peran penting terhadap semua keputusan-keputusan yang berkaitan 

dengan rumah tangga, pendidikan, Kesehatan dan lain-lain karena perempuan mampu memahami 

kebutuhan sesama perempuan dari pada laki-laki. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan 

untuk memahami cara berifikir perempuan dan mengambil keputusan. Ketiga, mengenai pelimpahan 
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dan pemberian wewenang, perempuan memiliki sifat alamiah lemah lembut yang menjadikannya 

dapat dengan mudah mempengaruhi orang-orang yang dia pimpin sehingga dengan senang hati 

melakukan apa yang diperintahkan. Perempuan banyak memberikan wewenang dan kebebasan dalam 

pengambilan keputusan sehingga organisasi tersebut menjadi semangat dan solid. Keempat, 

perempuan cenderung berpandangan ke depan, hal tersebut dikarenakan perempuan lebih suka dan 

bersemangat mengumpulkan informasi-informasi yang kemudian akan menambah wawasan dan 

pandangan yang jauh dari pada laki-laki. 

Selain itu, perempuan juga cenderung memiliki sifat demokratis dan lebih memerhatikan 

kepentingan bersama atau orang lain dibandingkan kepentingan individuguna mencapai tujuan 

organisasi. Seorang pemimpin perempuan juga senang mengajak orang lain meningkatkan nilai 

dirinya dan memberi kesempatan kepada orang lain untuk meningkatkan nilai pada dirinya dan 

memberi kesempatan kepada orang lain untuk merasa bangga atas hasil pekerjaan yang telah 

dilakukannya. Oleh sebab itu perempuan memiliki potensi sukses memimpin, dapat diterima dan 

dipercaya (Manao, 2021). Sifat-sifat dan beberapa ciri khas gaya kepemimpinan perempuan tersebut 

lebih menunjukkan diri atau sisi perempuan yang memberikan dukungan dan memberi motivasi untuk 

perempuan lainnya yang juga bercita-cita menjadi seorang pemimpin karena ini merupakan hal yang 

wajar dan tidakada yang menyalahkannya. Gaya kepemimpinan juga akan berpengaruh terhadap 

budaya, inovasi dan efektivitas organisasi (Halilah, 2012). 

 

METODE 

Subjek dalam penelitian ini adalah metadata penelitian publikasi yang membahas mengenai 

kepemimpinan perempuan dalam kurun waktu 22 tahun terkahir yakni dari tahun 2000-2022. Data 

diperoleh melalui Google Scholar yang kemudian dibatasi berdasarkan kualitas terakreditasi indeks 

sinta. Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik berupa penyajian perkembangan literatur 

seperti buku, dokumen dan penelitian publikasi seperti jurnal atau artikel pada bidang tertentu dengan 

menggunakan metode statistika. (Hakim, 2020).  

Penelitian Bibliometrik sering digunakan untuk menelusuri perkembangan ilmu pengetahuan 

yang dipublikasi di jurnal ilmiah (Barsei & Atmoko, 2023). Penelitian bibliometrik juga memberikan 

gambaran umum yang komprehensif tentang tema dan konsep penelitian yang diteliti (Amaliyah dkk., 

2023). Bibliometrik identik dengan aplikasi Vosviewer yang akan mengolah data hasil pencarian guna 

mendapatkan hasil visualisasi pemetaan kelompok kata kunci seputar kepemimpinan perempuan yang 

spesifik dan variatif. Keunggulan aplikasi Vosviewer adalah program ini menampilkanpemetaan dan 

mengelompokkan secara terintegrasi berupa visualisasi kluster yang disimbolkan dengan berbagai 

macam warna.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana tren perkembangan penelitian 

tentang kepemimpinan di Indonesia pada periode 2000 sampai 2022. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini diperoleh dari pencarian di Google Scholar yang kemudian disaring dan dipilih 

berdasarkan kualitas terakreditasi indeks sinta terkait tema kepemimpinan perempuan di Indonesia. 

Adapun prosedur dalam mengumpulkan dan mengelola data menurut (Ricky, 2022) diawali dengan 

mencari data-data yang diperlukan pada Google Scholar dengan memasukkan kata kunci 

“kepemimpinan perempuan” dan “women leadership” ke dalam pencarian Google Scholar dengan 

memasukkan kata kunci “Kepemimpinan Perempuan” dan “Women Leadership”.  

Data yang diperoleh berupa karya ilmiah tersebut kemudian disaring dan dipilih berdasarkan 

penelitian terindeks sinta 1-6 dan diperoleh sebanyak 123 karya ilmiah. Tahap selanjutnya 

mengkonversi hasil pencarian ke dalam bentuk format Research Information System (RIS). Mengolah 

data hasil pencarian berupa karya ilmiah tersebut dengan aplikasi Vosviewer, menentukan ranah 

pencarian pada karya ilmiah dan menentukan batas minimal pengulangan kata atau frasa. Kemudian 

melakukan verifikasi terhadap kata atau frasa yang ditampilkan sesuai dengan data yang relevan. 

Berikutnya analisa data berdasarkan visualisasi jaringan (Network Visualization), visualisasi 

hamparan (Overlay Visualization), dan visualisasi kepadatan (Density Visualization) dan diakhiri 

dengan membuat kesimpulan hasil dari analisis bibliometrik. 

 

HASIL  
Perkembangan Tren Penelitian Publikasi Tentang Kepemimpinan Perempuan di Indonesia Periode 

2000-2022 
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Berdasarkan hasil pencarian data karya ilmiah yang membahas tentang kepemimpinan 

perempuan di Indonesia periode 2000-2022 pada jurnal nasional terindeks sinta diperoleh total 123 

karya ilmiah terakreditasi nasional dan terindeks sinta 1-6. Karya ilmiah tersebut telah melalui tahap 

penyaringan dengan mencari kesamaan atau pengulangan kata kunci atau frasa yang muncul dari 

karya ilmiah tersebut yakni “Kepemimpinan Perempuan” dan “Women Leadership”. Berdasarkan 

jumlah karya ilmiah yang diperoleh menunjukkan bahwa penelitian publikasi mengenai 

kepemimpinan perempuan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang positif dalam 5 tahun terkahir 

yakni dari tahun 2018 hingga 2022. Selama 18 tahun terakhir yakni dari 2000-2017 penelitian 

publikasi terindeks sinta bahkan tidak mencapai 10 karya ilmiah pertahunnya. Hal tersebut 

dikarenakan sulitnya para penulis untuk menerbitkan karya ilmiah berakreditas nasional karena 

prosesnya yang sedikit rumit dan ketat.  

Penelitian publikasi mengenai kepemimpinan perempuan mulai mengalami kemajuan pada 

tahun 2018 yakni dengan total karya ilmiah terindeks sinta sebanyak 7 penelitian, hingga berada pada 

puncaknya penelitian publikasi yang membahas mengenai kepemimpinan perempuan terindeks sinta 

mengalami kemajuan yang pesat yakni pada tahun 2021 dengan 26 karya ilmiah dan tahun 2022 

dengan 28 karya ilmiah. Pada tahun-tahun tersebut para peneliti mulai banyak dan antusias melakukan 

penelitian terkait topik kepemimpinan perempuan dan didukung dengan semakin banyak pula jurnal 

berkualitas yang terakreditasi nasional, hal tersebut disebabkan dengan seiring berkembang dan 

majunya paradigma masyarakat tentang kesetaraan antara perempuan dan laki-laki terutama dalam hal 

kepemimpinan dalam suatu organisasi di Indonesia. 

 

Tabel 1 

Perkembangan Penelitian Tentang Kepemimpinan Perempuan di Indonesia Periode 2000-2022 
Tahun Jumlah Tahun Jumlah Tahun Jumlah Tahun Jumlah 

2000 1 2006 2 2012 2 2018 7 

2001 2 2007 1 2013 5 2019 12 

2002 1 2008 3 2014 1 2020 10 

2003 1 2009 1 2015 6 2021 26 

2004 1 2010 2 2016 4 2022 28 

2005 2 2011 1 2017 4 Total 123 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 2 

Total Penelitian Tentang Kepemimpinan Perempuan di Inonesia berdasarkan Tingkatan 

Indeks Sinta 
No Nama Jurnal Total Karya 

Ilmiah 

Indeks 

Sinta 

1 Wacana: Journal Of The Humanities Of Indonesia 1 1 

2 Madania, Obsesi, Palastren, Penamas, Walisongo, Musawa, At-Tadzkiyyah, 

Gema Teologi, El-Harakah, Wawasan, Komunitas, Ushuluddin, Edukasi, 

Pekommas 

21 2 

3 Quality, Fitrah, Kafa’ah, At-Tibyan, Riwayah, Kontemplasi, 

Khazanah,Tijari, Tajdid, Elementary, Psikologi Terapan, Mimbar 

Pendidikan, AJIS, Living Hadis, Moral & Civic Education  

24 3 

4 An-Nisa Journal Of Gender Studies, Al-Maiyah,Tapis, Jurnal Keislaman, 

Humanisma, Inada, Tarlim, Yinyang, Harkat, Living Islam, Sains Sosial, 

Theruna Bhakti, Islamika, Administrasi Negara, At-Tafkir, Transformatif, 

Riset Manajemen Informasi, Literary & Culture, Publicuho, Steiko, Hunafa, 

Al-Mawarid 

36 4 

5 Paradigma, Kamboti, Action Research Literate, Madani: Politik, Indonesian 

Journal Of Cultural, Majalah Ekonomi dan Bisnis, Jurnal Feminism & 

Gender, Jurnal Ilmu Manajemen, Progress in Social Development 

10 5 

6 Education Achievement, Jurnal Otonomi, Jurnal Syariah, Khazanah 

Pendidikan, Pendidikan dan Psikologi, Jurnal Dinamika Sosial Budaya, 

Jurnal Studi Keislaman, Jurnal Emba Riset Ekonomi 

29 6 

 TOTAL 123  

Sumber: data olahan 
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Arah Peluang Topik Tentang Kepemimpinan Perempuan Periode 2000-2022  

Berikut ini disajikan pemetaan kata kunci tentang Kepemimpinan Perempuan dalam kurun 

waktu 22 tahun terakhir dalam bentuk analisis bibliometrik meliputi Visualisasi Jaringan (Network 

Visualization), Visualisasi Hamparan (Overlay Visualization), dan Visualisasi Kepadatan (Density 

Visualization). 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Visualisasi Jaringan (Network Visualization) 

 

Gambar 1 menjelaskan visualisasi jaringan (Network Visualization) terlihat seperti jaringan 

atau garis-garis yang saling berkaitan satu sama lain pada aplikasi Vosviewer dimana kata kunci 

kepemimpinan (leadership), dan pemimpin perempuan (women leader) terlihat lebih jelas dan 

menonjol dari kata kunci lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan kata kunci tersebut lebih 

banyak digunakan didalam penelitian yang membahas mengenai kepemimpinan perempuan. 

Berdasarkan metadata dari 123 karya ilmiah yang diperoleh melalui jurnal nasional terindeks sinta 

dan kemudian diolah melalaui Vosviewer terdapat 27 item dengan 5 kluster atau fokus penelitian 

yang membahas mengenai topik kepemimpinan perempuan di Indonesia dalam kurun waktu 22 tahun.  

Pada kluster 1 dengan simbol warna merah meliputi kata kunci kepemimpinan (leadership), 

wanita, efektivitas (effectiviness), pandangan (perspective), politik (politic), ruang publik (public 

sphere), dan islam (agama) dan pada kluster 2 dengan simbol warna kuning meliputi kata kunci 

kesetaraan gender (gender equality), organisasi (organization), peran kepemimpinan perempuan 

(role) dan hukum islam (Islamic law). Kata kunci islam (agama) dan hukum islam terkait 

kepemimpinan perempuan sejalan dengan hasil penelitian (Harianti, 2017) yang mengatakan bahwa 

agama memilki peran penting yang dapat menjadi pondasi dasar hubungan sosial dalam pergaulan 

antara laki-laki dan perempuan. Agama sebagai bentuk keimanan kepada Tuhan tentunya memiliki 

kaidah dan aturan menyeluruh yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan sebagai sang 

pencipta dan juga mengatur hubungan antara manusia dengan sesama manusia. Konsep kesetaraan 

gender perlu dikembangkan sejak dini mulai dari lingkup kehidupan sosial terkecil yaitu keluarga 

(Harahap, 2013).  

Pada kluster 3 dengan simbol warna biru meliputi kata kunci pemimpin perempuan (women 

leader), Negara Indonesia, pengusaha perempuan (women enterpreuner), perwakilan 

(representations), pembelajaran (study), peran kepemimpinan (leadership role) dan gaya 

kepemimpinan (leadership style). Dalam kepemimpinannya, perempuan tentunya memiliki gaya yang 

berbeda dengan pemimpin laki-laki. Gaya kepemimpinan perempuan umumnya feminism-maskulin 

dan transformasional-transaksional sedangkan menurut (Nurmi dkk., 2019) pemimpin perempuan 

bersifat partisipatif dan terkadang dalam penerapannya dikombinasi dengan teori yang bersifat 

situasional. Pada kepemimpinan perempuan di institusi pendidikan, gaya kepemimpinan perempuan 

yang diterapkan umumnya transformasional-demokratis dimana adanya inovasi, solidaritas, motivator 

dan fasilitator untuk meningkatkan kualitas (Tsany dkk., 2022). Pada hakikatnya kemampuan kinerja 
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seseorang tidak dapat jika hanya diukur dengan melihat dari gender saja, karena setiap individu 

memilki komitmen, etos kerja dan motivasi yang berbeda terlepas dari gender (Fitriani and Cenni, 

2021). Kemudian pada kluster 4 dengan simbol warna hijau meliputi kata kunci pemberdayaan 

(empowerment), perubahan kepemimpinan (transformational leadership), karakteristik 

(characteristic), komunikasi (communication), penampilan (performance), pemimpin (leader), peran 

(role) dan pengaruh (influence) serta pada kluster 5 dengan simbol warna ungu yang meliputi kata 

kunci peluang (opportunity) dan pendidikan (edukasi).  

Dalam hal ini perempuan juga memiliki peluang atau kesempatan yang sama dengan laki-laki, 

hal tersebut dikarenakan memperoleh pekerjaan adalah bagian dari asasi manusia dan hak dasar, yang 

telah diabadikan dalam berbagai instrumen mulai dari Undang-Undang yang bersifat nasional sampai 

deklarasi, konvensi dan hukum internasional (Scheau, 2019, p.19). Dalam agama Islam juga 

mengakui kesamaan kedudukan laki-laki dan perempuan sehingga tidak dilarang perempuan 

menduduki suatu jabatan di sektor publik (Faralita, 2023) 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 2 

Visualisasi Hamparan (Overlay Visualization) 

 

Gambar 2 merupakan visualisasi hamparan (Overlay Visualization). Visualisasi ini 

menampilkan pemetaan kata kunci berdasarkan tahun dan keterbaruan karya ilmiah tersebut. Dapat 

dilihat bahwa pada tahun 2014 yang ditandai dengan simbol dan dihubungkan dengan garis berwarna 

biru tua menunjukkan banyaknya kata kunci yang tidak menunjukkan adanya keterbaruan penelitian 

yang membahas topik-topik kepemimpinan perempuan meliputi kata kunci kepemimpinan, edukasi, 

perspektif, dan peran kepemimpinan perempuan. Sedangkan dalam rentang tahun 2017-2020 dengan 

symbol warna hijau toska yang meliputi kata kunci pemberdayaan dan pengaruh dan gaya 

kepemimpinan perempuan masih tedapat keterbaruan topic pada penelitian kepemimpinan 

perempuan.  

Adapun di tahun 2022 yang meliputi kata kunci perubahan kepemimpinan, dan kesetaraan 

gender yang ditandai dengan simbol dan dihubungkan dengan garis berwarna kuning cerah 

menunjukkan adanya keterbaruan mengenai topik-topik tersebut dengan berdasarkan pada isu-isu 

yang sedang terjadi saat ini mengenai perubahan pola kepemimpinan dan isu kesetaraan gender. Hal 

tersebut juga menunjukkan semakin majunya pola pikir masyarakat di era modern ini sehingga 

mengubah persepsi masyarakat mengenai kesamaan kedudukan perempuan dalam hal karir terutama 

mengenai kepemimpinan perempuan di Indonesia. Ditambah lagi pola kepemimpinan juga terus 

mengalami transformasi menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang juga semakin modern. 
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Sumber: data olahan 

Gambar 3 

Visualisasi Kepadatan (Density Visualization) 

 

Gambar 3 merupakan visualisasi kepadatan (density visualization). Pemetaan ini 

menampilkan topik penelitian dari yang paling banyak dibahas atau diteliti ditunjukkan dengan warna 

yang paling cerah hingga topik penelitian yang paling sedikit diteliti ditunjukkan dengan warna gelap. 

Karena itu pemetaan ini dapat membantu melihat arah peluang topik mengenai kepemimpinan 

perempuan di Indonesia. Kata kunci kepemimpinan (leadership), pemimpin perempuan (women 

leader), gaya kepemimpinan (leadership style), pembelajaran (study) negara Indonesia dan 

lingkupnya pada aspek keislaman merupakan topik yang paling banyak diteliti dikarenakan memiliki 

warna yang terang dari yang lainnya. Hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari kata kunci 

kepemimpinan perempuan dan lingkupnya pada aspek keislaman, dikarenakan Indonesia merupakan 

negara mayoritas beragama muslim. Adapun kata kunci kesetaraan gender (gender equality), 

pemberdayaan (empowerment), transformasi kepemimpinan (transformation leadership), efektifitas 

(effectiviness) terkait kepemimpinan perempuan, serta lingkup politik mengenai kepemimpinan 

perempuan memiliki warna yang cenderung gelap, hal ini menunjukkan topik tersebut masih sangat 

jarang diteliti dan memiliki potensi untuk diadakan penelitian lanjutan.  

Visualisasi kepadatan ini merupakan bagian yang sangat berguna untuk mengetahui gambaran 

dari pola perkembangan penelitian dengan memperhatikan bagian kata kunci yang diwakili oleh 

warna dan dianggap penting untuk dianalisis. Pada hakikatnya kepemimpinan tidak didasarkan atas 

keturunan, bakat, pengalaman dan gender saja, tetapi lebih kepada kemampuan dan profesionalitas 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab (Bahri dkk., 2022)..Hal ini menunjukkan bahwa 

gender bukan menjadi sebuah pembatas bagi perempuan dan laki-laki dalam kesempatan untuk 

menjadi seorang pemimpin, yang utama adalah kompetensi dan profesionalitas (Setyowati, 2021).  

Berdasarkan hasil visualisasi kepadatan (density visualization) pada Gambar 3, dapat 

dianalisis bahwa topik mengenai kesetaraan gender, pemberdayaan, transformasi kepemimpinan, 

efektifitas kepemimpinan perempuan dan lingkup politik mengenai kepemimpinan perempuan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan kajian bagi peneliti di waktu yang akan datang ketika ingin melakukan 

penelitian sejenis, hal ini dapat berguna untuk pengembangan topik mengenai kepemimpinan 

perempuan yang lebih spesifik dan variatif kedepannya. Temuan-temuan dalam penelitian ini 

menunujukkan arah dan potensi untuk penelitian di masa yang akan datang terkait dengan 

kepemimpinan perempuan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pembahasan 

kepemimpinan perempuan yang masih secara umum, belum dibatasi pada bidang-bidang tertentu 

seperti bidang ekonomi, pendidikan ataupun politik. Begitu juga dengan metadata artikel yang masih 

terbatas pada publikasi di jurnal terindek sinta saja. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas 

bidang penelitian ini. Selain itu temuan dalam penelitian ini juga mengindikasikan bidang-bidang 

yang berpotensi unuk di ekplorasi melalui kolaborasi dengan perspektif disiplin ilmu lainnya. 



Lola Malihah, Tren Publikasi Penelitian Tentang Kepemimpinan Perempuan di Indonesia Periode 2000-2022: 

Analisis Bibliometrik 

1393 

Sehingga semakin berkontribusi pada kemajuan wawasan pengetahuan bagi para pembaca dan para 

pemangku kepentingan dalam membuat kebijakan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis bibliometrik, dapat disimpulkan bahwa terdapat tren topik yang sering 

dibahas di dalam penelitian meliputi kepemimpinan, pemimpin perempuan, gaya kepemimpinan, 

pembelajaran, Negara Indonesia dan lingkupnya pada aspek keislaman. Hal tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari kata kunci kepemimpinan perempuan dan lingkupnya pada aspek keislaman, 

dikarenakan Indonesia merupakan negara mayoritas beragama muslim. Pada hasil analisis 

bibliometrik juga menunjukkan kata kunci yang masih sedikit dibahas oleh para peneliti meliputi 

kesetaraan gender, pemberdayaan, transformasi kepemimpinan, efektifitas dalam kepemimpinan 

perempuan dan juga dalam ranah politik terkait kepemimpinan perempuan. Topik tersebut dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya ketika ingin melakukan penelitian sejenis 

sehingga berguna untuk pengembangan topik mengenai kepemimpinan perempuan yang lebih spesifik 

dan variatif kedepannya. 
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